
BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

3.1.1 Kedudukan

Gambar 3.1 Struktur Divisi Social Media Specialist

Selama masa program magang berlangsung di PT. Hashmicro Solusi

Indonesia, penulis bergabung ke dalam salah satu bagian dari divisi Digital

Marketing, yakni sebagai Social Media Specialist. Penulis dibimbing langsung

oleh Brand Lead yaitu Syifa Nur Fadiyah di PT. Hashmicro Solusi Indonesia.

Secara keseluruhan, divisi Digital Marketing PT. Hashmicro Solusi

Indonesia memiliki ruang lingkup yang terdiri dari Advertiser, CRM & Business

Analyst, Partnership & Development Business, Management Representative,

Creative Promotion, Content Writer, SEO Specialist, Social Media Specialist,
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Design Graphic, Front End Developer, UI/UX Designer, Public Relation, Affiliate

& Brand Partnership, Email Marketing.

3.1.2 Koordinasi

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab selama program kerja

magang sebagai social media specialist di PT. Hashmicro Solusi Indonesia,

penulis secara langsung berkoordinasi dan bekerjasama dengan Kakak Syifa Nur

Fadiyah selaku Brand Lead dan divisi Graphic Design untuk melakukan

pembuatan desain pada konten yang akan di posting.

Pada divisi Social Media Specialist, penting untuk melakukan diskusi dan

bertukar pikiran untuk mencapai tujuan yang seharusnya. Peran dan tugas

masing-masing setiap anggota memang berbeda, namun selalu terbuka apabila

ada masukkan atau saran selama pekerjaan dilakukan. Hal ini terjadi karena,

Kakak Syifa Nur Fadiyah menginginkan anggota yang aktif dan mempunyai

inisiatif saat bekerja. Tentunya, dengan adanya dua divisi yang bekerja sama maka

cara berkomunikasi dan pertukaran pendapat harus dilakukan dengan lancar.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama melakukan program kerja magang, penulis diberikan beberapa

tanggung jawab untuk melakukan tugas utama dan tugas tambahan. Tugas utama

yang dilakukan oleh penulis selama program magang berlangsung akan

dirangkum pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tugas Utama Penulis

Tugas Jenis
Pekerjaan

Tujuan Koordinator Durasi Hasil/Output

Media
Sosial

1 Research
and
Planning

Mengetahui
dan
melakukan
perbandingan

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni

Melakukan
produksi
konten
selama
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Tugas Jenis
Pekerjaan

Tujuan Koordinator Durasi Hasil/Output

terkait
aktivitas
sosial media
kompetitor
yang serupa.

2022 program
magang
berlangsung.

Melakukan
persiapan
rencana untuk
aktivitas
sosial media
selanjutnya.

Bertukar
pikiran
dengan
sesama
anggota divisi
untuk
pembuatan
copywriting
setiap minggu
pada editorial
board.

Mencari tahu
ketentuan
tagar yang
tepat untuk
setiap konten
yang dibuat.

Menemukan
beberapa
tagar yang
sesuai dengan
ketentuan
yang ada.

Menganalisis
setiap konten
yang tepat
untuk
berbagai
platform
seperti
Instagram,
LinkedIn,
Facebook,
dan TikTok.

Membuat
konten yang
sesuai dengan
branding
HashMicro
tetapi dengan
referensi
yang serupa.

2 Social
Media
Activities

Mengunggah
konten setiap
minggunya
(jumlah post
disesuaikan
dengan

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Mengunggah
5-12 konten
setiap minggu
dan 1-3
konten per
hari di feeds,
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Tugas Jenis
Pekerjaan

Tujuan Koordinator Durasi Hasil/Output

permintaan
Head of
Digital
Marketing).

serta minimal
1 story per
hari di
Instagram.

Membalas
pesan (direct
message)
yang masuk.

Membalas
minimal 2
pesan masuk
(direct
message)
setiap
harinya.

Memantau
jumlah
pengikut
(followers)
setiap
minggunya
pada akun
Instagram.

Membuat
report
mingguan
dengan
minimal 40
jumlah
pengikut baru
per
minggunya
di akun
Instagram
HashMicro

Mengunggah
konten yang
berhubungan
dengan
HashMicro,
misalnya
webinar
kampus yang
melibatkan
karyawan
HashMicro.

Mengunggah
minimal 1
feeds dan 1
story di
Instagram
HashMicro.

3 Raw
Contents
Production

Membuat
copy yang
sesuai dengan
campaign
yang akan

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Pencarian
bahan pada
berbagai situs
dan sumber
untuk ide
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Tugas Jenis
Pekerjaan

Tujuan Koordinator Durasi Hasil/Output

dibawakan. konten, serta
posting
konten hari
raya setiap
bulannya.

Membuat
konsep desain
yang akan
diserahkan
kepada divisi
graphic
design.

Konten yang
telah
diunggah di
akun
Instagram
HashMicro.

Mengunggah
konten yang
sudah jadi ke
akun media
sosial.

Mengunggah
minimal 1
konten feeds
di Instagram
HashMicro.

4 Social
Media
Reporting

Mengetahui
performa
(engagement)
media sosial
dilihat dari
segi konten
yang
diproduksi.

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Laporan
report dibuat
1 kali dalam
seminggu
yang berupa
presentasi
tentang
engagement,
reach,
followers,
interactions,
dan lainnya.

Membuat
laporan
terkait jumlah
leads yang
masuk dari
direct
message di
Instagram.

Laporan di
google sheets
untuk jumlah
leads yang
masuk
melalui direct
message
minimal 1
pesan setiap
minggunya.
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Tabel 3.2 Tugas Tambahan Penulis

Nama
Pekerjaan

Jenis
Pekerjaan

Tujuan Koordinator Durasi Hasil/Output

Editor
Assistant

Editor
Assistant

Melatih
kemampua
n dan
membantu
mentor
untuk
me-review
copy untuk
konten
media
sosial.

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Revisi pada
copy yang
telah dibuat
sebelum
diberikan
kepada divisi
graphic
design dan
review konten
setelah di
desain
sebelum
diunggah ke
media sosial.

Melatih
kemampua
n untuk
memilih
konten
yang tepat
untuk
media
sosial.

Konten yang
telah
diunggah di
media sosial
hasil dari
penyaringan
ide yang
sesuai dengan
karakteristik
dari
HashMicro.

Car
Branding

Copy Car
Branding

Melatih
kemampua
n untuk
membuat
kalimat
yang tepat
untuk iklan
yang
terdapat di
mobil.

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Copywriting
pada bagian
kanan, kiri,
dan belakang
mobil.

Memahami
proses
pembuatan

Surat
perjanjian
untuk
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Nama
Pekerjaan

Jenis
Pekerjaan

Tujuan Koordinator Durasi Hasil/Output

car
branding
dari awal
hingga
selesai.

diserahkan
kepada mitra
dan proses
pemasangan
stiker pada
mobil mitra.

Project
Shooting
Inventory

Ketua
Proyek,
Copywriti
ng
Mock-Up,
dan
Pop-Up

- Melatih
kemampua
n untuk
bertanggun
g jawab
dalam
proyek
perusahaan
serta turut
berkoordin
asi dengan
divisi
graphic
design dan
talent
shooting.

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Memastikan
koordinasi
antara divisi
graphic
design dan
social media
untuk
melakukan
survei
berjalan
dengan lancar
dan script
shooting
berjalan
sesuai
rencana.

Melatih
kemampua
n untuk
membuat
copy
mock-up
dan pop-up
pada video.

Kata-kata dan
gambar yang
akan
dimunculkan
pada video.

Kampus
Merdeka
Batch 2

Copywriti
ng Proyek
Video

Memahami
proses
dalam
pembuatan
copywritin
g untuk
subtitle
video
perkenalan.

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Copywriting
untuk subtitle
di video
Kampus
Merdeka
Batch 2
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Nama
Pekerjaan

Jenis
Pekerjaan

Tujuan Koordinator Durasi Hasil/Output

Kampus
Merdeka
Batch 3

Social
Media

Memahami
proses
dalam
pembuatan
caption
dan copy
untuk
beberapa
konten
Hiring
Kampus
Merdeka
Batch 3.

Kakak Syifa
Nur Fadiyah
(Brand Lead)

1
Februari
2022 -
30 Juni
2022

Unggahan
minimal 1
konten
mengenai
Kampus
Merdeka
Batch 3 baik
di Instagram
feeds, story,
dan LinkedIn.

3.3 Uraian Kerja Magang

Pada pemarapan sebelumnya, selama program kerja magang berlangsung

penulis dipercaya untuk melaksanakan beberapa tanggung jawab yang berkaitan

dengan media sosial dan beberapa proyek lainnya yang dibutuhkan oleh

perusahaan. Menurut Gunelius (2011) social media marketing adalah kegiatan

pemasaran yang dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung

yang bertujuan untuk membangun awareness, recognition, recall dan action pada

berbagai entitas (organisasi, orang, dan lain sebagainya), dengan memanfaatkan

media sosial.

Media sosial merupakan salah satu sarana yang paling penting bagi

perusahaan masa kini, terlebih lagi banyak leads yang masuk akibat bantuan dari

konten dan promosi yang ada di media sosial. Media sosial merupakan sarana

komunikasi, penyampaian, kolaborasi, dan pengembangan online di antara

jaringan orang, komunitas, dan organisasi yang saling berhubungan dan saling

bergantung yang ditingkatkan oleh kemampuan dan mobilitas teknologi (Tuten &

Solomon, 2018). HashMicro menggunakan media sosial untuk menyampaikan

informasi seputar produk dan menjadikan wadah untuk menjangkau pasar yang
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lebih luas khususnya di Indonesia. Media sosial yang digunakan oleh HashMicro

dan menjadi fokus utama antara lain Instagram (dengan nama akun @hashmicro),

Facebook (dengan nama akun HashMicro), LinkedIn (dengan nama akun

HashMicro), serta TikTok (dengan nama akun @hashmicro).

3.4 Proses Pelaksanaan

Berdasarkan tugas-tugas yang telah dirangkum pada Tabel 3.1, dapat

disimpulkan bahwa penulis memiliki tugas utama untuk memegang akun media

sosial milik PT. HashMicro Solusi Indonesia. Tugas utama tersebut mempunyai

proses pelaksanaan yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Research and Planning

Perencanaan konten media sosial dilakukan dengan cara penulis

melakukan riset dengan membandingkan berbagai referensi dari sumber

inspirasi dan konten serupa untuk diunggah pada media sosial setiap

harinya. Konten yang dimaksud dari segi copywriting, teknik penulisan

yang digunakan, deskripsi konten, desain, dan konsep video/foto.

Hal pertama yang dilakukan, penulis melakukan scrolling pada

media sosial yang menjadi sumber inspirasi. Kemudian, penulis akan

melakukan benchmarking pada beberapa kompetitor serupa.

Benchmarking tersebut dilakukan berdasarkan promosi yang sedang

berlangsung, upaya pemasaran yang sedang diadakan, konsep visualisasi,

dan cara untuk melakukan hard selling atau soft selling yang baik dan

benar. Pemilihan benchmarking ini tentunya berdasarkan kesamaan target

pasar yang sama dengan HashMicro. Berikut merupakan beberapa

kompetitor HashMicro:

- System Ever ID (penyedia software ERP yang mengusung konsep

colorful dan product oriented pada akun Instagramnya).

- Zoho Indonesia (penyedia software ERP yang mengusung konsep

hard selling dan tips karir dengan konten yang menggunakan

warna-warna pastel pada akun Instagramnya).
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- Deskera App (penyedia software ERP yang mengusung konsep

hard selling dengan menampilkan produk yang ditawarkan pada

akun Instagramnya).

- Odoo Indonesia (penyedia software ERP yang minimalis dan

kurang menjual tentang produknya).

Tabel 3.3 Perbandingan Jumlah Pengikut Akun Instagram

Nama
Perusahaan

Lokasi Akun Instagram Jumlah Pengikut

HashMicro Indonesia @hashmicro 69.387

System Ever Indonesia @systemeverid 509

Zoho Indonesia @zohoindonesia 78

Deskera Indonesia @deskeraapp 1.999

Odoo Indonesia @odooindonesia 4.772
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Gambar 3.2 Profil Akun Instagram Kompetitor HashMicro
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Penulis juga mencari beberapa inspirasi konten dari berbagai

media sosial seperti Life at Gojek, Teman Startup, dan lainnya. Selain itu,

penulis juga akan melakukan penyesuaian dan menjadikan inspirasi

tersebut sebagai ide dan konten baru. Ide tersebut dikumpulkan dan

disusun menjadi sebuah rencana konten untuk waktu tertentu.
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Gambar 3.3 Content Planning
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Gambar 3.4 Editorial Board (Jadwal Unggah Konten Media Sosial)
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Perencanaan konten yang telah dijadwalkan akan dibuat

copywriting dan juga diserahkan kepada editor assistant. Konten yang

telah dicek kemudian akan diserahkan ke divisi graphic design untuk

dibuat bentuk visual. Setelah konten tersebut sudah jadi maka akan

diserahkan kepada Kakak Syifa Nur Fadiyah untuk di revisi dan

mendapatkan masukkan dari segi penulisan dan desain. Apabila konten

sudah mendapatkan persetujuan dan tidak ada kesalahan kata atau

penulisan maka konten tersebut akan diunggah di media sosial HashMicro

sesuai jadwal yang telah ditentukan.

2. Social Media Activities

Selama program kerja magang, penulis dipercayakan untuk

memegang seluruh akun media sosial dari HashMicro. Penulis

berkesempatan untuk mengambil bagian menjadi Social Media Specialist

milik HashMicro. Penulis mempunyai tugas yang secara langsung

berkaitan dengan sosial media Instagram, kegiatan tersebut antara lain

mengunggah konten, melakukan interaksi dengan pengikut di media

sosial, dan melakukan pemantauan pada jumlah pengikut dan performa

dari setiap konten yang dihasilkan.
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Gambar 3.5 Konten yang Diunggah di Media Sosial
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Setiap hari, penulis mengunggah konten di akun Instagram yang

terintegrasi dengan akun Facebook milik HashMicro. Fasilitas “link” yang

disediakan oleh pihak Instagram dan Facebook, memudahkan pengguna

untuk mengunggah konten yang sama di kedua media sosial dengan waktu

yang bersamaan. Setiap postingan feeds yang diunggah juga ditambahkan

keterangan berupa “Alt Text” agar konten tersebut dapat muncul pada saat

pengguna mencari profil HashMicro pada web browser. Penulis juga

mengunggah konten pada feeds dan story Instagram serta Facebook,

jumlah konten yang diunggah pada feeds Instagram sejumlah satu sampai

tiga konten setiap harinya pada waktu yang berbeda-beda. Waktu tersebut

ditentukan berdasarkan dari jumlah engagement yang paling banyak dan

dapat dilihat pada fitur Instagram. Pada story Instagram, penulis unggah

lebih dari satu konten setiap harinya. Konten tersebut berupa kegiatan Life

at HashMicro (mengunggah kembali konten yang diunggah oleh karyawan

HashMicro), konten promosi, repost feeds atau reels, konten hari raya, dan

lainnya.

Selain itu, penulis juga rutin untuk membuat video reels yang akan

diunggah di akun HashMicro. Reels ini terdiri dari berbagai macam tipe,

misalnya tentang karyawan, produk, maupun konten santai biasa. Video

tersebut dibuat dengan durasi kurang dari satu menit. Konten reels

biasanya diunggah minimal satu kali dalam seminggu dengan target

pengikut yang memutar video sejumlah seribu views per videonya.
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Gambar 3.6 Penulis Membalas Pesan Masuk (Direct Message) di

Instagram @hashmicro

Penulis juga bertugas untuk membalas pesan-pesan yang masuk

dari para pengikut di media sosial HashMicro. Jumlah pesan yang

bervariatif setiap harinya, tidak ada jumlah yang pasti. Namun, biasanya

lebih dari satu pesan masuk dan berupa pertanyaan terkait produk yang

ditawarkan. Dengan mendapatkan tugas ini, penulis belajar bagaimana

cara membalas pesan yang tepat untuk menghadapi, melayani, dan

menjalin komunikasi dengan para pengikut yang berpotensi menjadi leads.
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Gambar 3.7 Pencatatan Engagement Report Instagram @hashmicro

Bulan Desember 2021 - Mei 2022

Gambar 3.8 Grafik Jumlah Peningkatan dan Penurunan Pengikut

Instagram
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Penulis melakukan pemantauan pada jumlah pengikut (followers)

Instagram HashMicro setiap minggunya. Hasil pantauan tersebut

kemudian dicatat dan dipresentasikan kepada mentor untuk mendapatkan

insight atau saran. Penulis mendapatkan tugas menaikkan jumlah pengikut

sebanyak 150 pengikut baru. Tugas tersebut berhasil dicapai dari jumlah

pengikut 69.284 menjadi 69.463 dengan total jumlah pengikut baru adalah

179 pengikut. Tantangan lain yang didapatkan penulis akan konsistensi

dalam mengunggah jumlah konten yang diinginkan dan juga menambah

engagement para pengikut dari setiap konten yang dihasilkan. Engagement

yang diharapkan berhasil tercapai berkat banyaknya konten yang

dihasilkan baik berupa feeds maupun reels.

3. Raw Content Production

Konten yang sangat beragam di media sosial HashMicro

merupakan hasil karya yang dibuat oleh divisi Social Media Specialist

sendiri. Proses pembuatan konten terbagi menjadi dua, yaitu pembuatan

konten yang melalui tahap perencanaan dan pembuatan konten yang tidak

melalui proses perencanaan. Namun, selama program magang berlangsung

penulis berkesempatan untuk terlibat langsung dalam kedua proses

tersebut khususnya untuk Instagram HashMicro.
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Gambar 3.9 Raw Material untuk Produksi Konten

Gambar 3.10 Proses Video Shooting
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Pembuatan konten yang melalui proses perencanaan adalah

berbagai kegiatan produksi konten yang sudah melalui berbagai tahap

pencarian ide, referensi, dan konsep dasar serta gambaran dari

eksekusinya. Konten tersebut biasanya berupa konten produk software

ERP, serta acara atau webinar yang diselenggarakan oleh HashMicro atau

bekerja sama dengan HashMicro. Kemudian, konten yang tidak melalui

proses perencanaan misalnya konten yang sifatnya impromptu dan

berkaitan dengan hal eksternal, misalnya pengumuman tentang Go-Live

atau Kick-off Meeting yang didapatkan dari divisi Business Development.

Gambar 3.11 Konten yang Tidak Melalui Proses Perencanaan
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Gambar 3.12 Proses Penyuntingan Konten Reels

Setelah materi konten selesai, konten tersebut akan melewati

proses penyuntingan dan editing. Dalam proses penyuntingan,

membutuhkan beberapa program khusus. Untuk proses desain feeds dan

story diatur oleh divisi Graphic Design, namun untuk video reels divisi

Social Media Specialist melakukan proses editing dengan menggunakan

aplikasi Inshot dan Instagram secara langsung. Penulis berkesempatan

untuk terlibat dalam proses ini, agar penulis mengetahui bagaimana cara

memproduksi konten yang baik dan benar untuk sebuah perusahaan.

Beberapa hasil dari proses penyuntingan yang penulis kerjakan telah

diunggah di media sosial HashMicro.

4. Social Media Reporting

Tugas yang dikerjakan oleh penulis tidak hanya memantau jumlah

pengikut, melainkan juga memantau kinerja media sosial, khususnya

Instagram milik HashMicro. Media sosial yang dimiliki oleh HashMicro

adalah Instagram Business (akun Instagram yang diaktifkan dengan tujuan

akun untuk bisnis), dengan memanfaatkan fitur “Insight” maka kinerja
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dari setiap konten yang telah dihasilkan tersebut dapat dipantau secara

mudah.

Hasil pemantauan tersebut disusun dalam sebuah laporan

mingguan yang disebut dengan “Weekly Report Performance”. Dalam

pembuatan laporan ini, yang menjadi perhatian adalah jumlah reach

(jumlah akun yang dicapai berdasarkan followers dan non-followers),

interactions antara lain likes (konten disukai), saves (konten disimpan),

shares (konten dibagikan), comments (komentar).

Gambar 3.13 Folder Laporan Bulanan dan Mingguan Media Sosial
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Gambar 3.14 Laporan Kinerja Mingguan Media Sosial
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Laporan ini dibuat oleh penulis setiap hari Senin dan langsung

diberikan kepada mentor. Presentasi mengenai laporan ini tidak terpaku

pada hari tertentu, namun apabila sudah waktu presentasi maka laporan

tersebut akan di review secara langsung untuk mendapatkan masukkan

atau saran dari mentor. Dengan adanya pembuatan laporan ini, penulis

menjadi paham bagaimana cara melihat engagement yang baik dan

mengerti hal-hal penting yang perlu diperhatikan dari sebuah konten yang

diunggah oleh perusahaan, khususnya untuk meningkatkan branding,

promotion, dan brand awareness.

Sedangkan, penulis juga melaksanakan beberapa tugas tambahan selama

program kerja magang berlangsung. Tugas-tugas tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Editor Assistant

Gambar 3.15 Pembagian Tugas Divisi Social Media Specialist

Pada divisi Social Media Specialist,untuk membantu meringankan

pekerjaan mentor makan para intern diberikan kesempatan dan pembagian
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tugas masing-masing dalam memegang akun media sosial. Penulis

berkesempatan dan dipercaya untuk menjadi ketua dari salah satu

Instagram HashMicro yaitu HashMicro Indonesia (akun utama dari

HashMicro). Selain itu, penulis juga dipercayakan sebagai Editor

Assistant. Dalam hal ini, seorang Editor Assistant membantu dalam

melakukan pengecekan copywriting yang telah dibuat oleh masing-masing

tim, kemudian penulisan kata atau kalimat yang kurang tepat diberikan

masukkan atau saran diganti menjadi lebih tepat. Kemudian, konten yang

telah selesai diperiksa mengenai copywriting akan diberikan kepada divisi

Graphic Design untuk dibuat desain konten yang akan diunggah di

Instagram.

Setelah selesai di desain, konten tersebut kembali diberikan ke

divisi Social Media Specialist untuk diperiksa kembali untuk penulisan

kata atau kalimat yang typo, kurang italic, bold, underline, dan lain

sebagainya. Divisi Graphic Design akan melakukan revisi setelah

diberikan komentar. Tahap terakhir adalah meminta persetujuan kepada

mentor untuk melakukan pengecekan terakhir dan bisa diunggah ke media

sosial atau tidak. Apabila, ada revisi maka akan kembali diserahkan ke

divisi Graphic Design, sebaliknya juga konten sudah aman maka dapat

langsung diunggah di media sosial dengan jadwal yang sudah ditentukan.
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2. Car Branding

Gambar 3.16 Copywriting Car Branding

Gambar 3.17 Design Car Branding
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Gambar 3.18 Realisasi Car Branding

Gambar 3.19 Surat Perjanjian Instalasi Car Branding

HashMicro memiliki program yang disebut dengan UangMobil

yang baru saja berjalan sejak bulan Mei 2022. UangMobil adalah program

yang berada dibawah naungan HashMicro untuk mencari mitra untuk

melakukan kerjasama pemasangan iklan pada mobil pribadi dan

memberikan keuntungan kepada mitra yang bergabung karena
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mendapatkan pencairan dana setiap bulannya. Informasi mengenai

UangMobil lebih lengkap ada pada tautan https://uangmobil.com/.

Dalam rangka berjalannya program ini, iklan yang dipasang pada

mobil mitra dibutuhkan copywriting yang nantinya akan dipasang pada

setiap mobil. Copywriting yang diinginkan adalah menggambarkan

manfaat dari produk HashMicro, menggunakan kalimat yang mudah

diingat dan tidak terlalu panjang. Penulis dan dua orang lainnya telah

membuat copywriting dengan jumlah lebih dari sepuluh. Setelah melalui

beberapa tahap, akhirnya copywriting dipilih dan berdasarkan hasil revisi

serta penyempurnaan dari mentor dan beberapa pihak lainnya.

Copywriting yang digunakan adalah “Kerja Cepat Beres, Liburan Gak

Pake Stres #JalanMudahku”.

Selain itu, penulis juga diminta untuk membantu dalam pembuatan

surat perjanjian instalasi untuk program car branding. Dalam penulisan

surat perjanjian ini, diperlukan beberapa data yang nantinya akan diisi oleh

para mitra yang bekerjasama. Surat perjanjian ini dibuat sebagai perjanjian

yang mengikat antara UangMobil dengan para mitra agar program dapat

terlaksana dengan baik dan tidak mengikari satu dengan yang lain. Selama

proses pembuatan surat perjanjian instalasi, penulis mendapatkan

bimbingan dan beberapa saran/kritik dari mentor sampai surat perjanjian

instalasi car branding siap digunakan.
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3. Project Shooting Inventory

Gambar 3.20 Rundown Shooting Video Inventory

’

Gambar 3.21 Script Shooting Video Inventory
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Gambar 3.21 Mock Up dan Pop Up Shooting Video Inventory

Proyek shooting inventory ini dilakukan untuk membantu divisi

Business Development pada saat melakukan demo produk kepala klien.

Proyek ini melibatkan divisi Social Media Specialist untuk membuat

copywriting pada script dan mock up/pop up, serta divisi Graphic Design

yang membantu dalam proses pembuatan video, editing, design mock

up/pop up. Tentunya, dalam pengerjaannya proyek ini membutuhkan

waktu yang cukup lama mengingat proses shooting harus dilakukan secara

langsung di gudang miliki salah satu klien dari HashMicro.

Selama pembuatan copywriting untuk script, mock up, dan pop up.

Penulis bersama dengan anggota tim lainnya bekerja sama untuk membagi

tugas yakni satu orang bertanggung jawab membuat satu scene. Tentunya,

hal tersebut dilakukan untuk mempercepat dan mempermudah proses

pembuatan copywriting agar cepat selesai. Hasil yang sudah dibuat akan di

review oleh mentor dari divisi Graphic Design untuk diberikan saran/kritik

yang kemudian direvisi kembali dan mencapai hasil final.
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4. Kampus Merdeka Batch 2
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Gambar 3.22 Video Proyek Kampus Merdeka Batch 2

5. Kampus Merdeka Batch 3
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Gambar 3.23 Unggahan Konten Kampus Merdeka Batch 3 Pada

Instagram, Facebook, dan LinkedIn

HashMicro bekerja sama dengan pemerintah dalam melaksanakan

program Magang Bersertifikat Kampus Merdeka (MSIB). Saat ini,

HashMicro telah menjalin kerjasama sebanyak tiga kali. Dalam batch 3

ini, divisi Social Media Specialist khususnya tim yang memegang akun

HashMicro Indonesia mendapatkan tugas untuk melakukan unggah konten
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yang berkaitan dengan Kampus Merdeka pada periode waktu yang

ditentukan. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa divisi lain yang

membantu dalam mempersiapkan konten dari segi desain dan copywriting,

antara lain divisi Public Relations, HashMicro Academy, Graphic Design,

dan lainnya.

Gambar 3.24 Penulis Membalas Pesan Masuk (Direct Message) di

Instagram @hashmicro Terkait Kampus Merdeka Batch 3

Penulis bertanggung jawab untuk memantau media sosial dan

mengunggah konten yang berkaitan dengan Kampus Merdeka. Penulis

juga bertanggung jawab untuk membalas komentar dan pesan masuk

(direct message) yang berkaitan dengan program Kampus Merdeka ini.

Pesan yang masuk saat program ini dibuka mencapai lebih dari lima pesan

setiap harinya. Pertanyaan tersebut dijawab sesuai dengan ketentuan yang

ada. Penulis juga belajar untuk lebih peka dan mengetahui informasi

seputar Kampus Merdeka agar dapat menjawab pertanyaan dengan benar.

Apabila ada pertanyaan yang sekiranya penulis tidak mengerti atau kurang

paham, maka penulis harus bertanya kepada koordinator yang bertanggung

jawab untuk menghindari kesalahan informasi.
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3.5 Kendala yang Ditemukan

Program magang yang telah berlangsung selama kurang lebih lima bulan,

penulis mendapatkan banyak pembelajaran dan juga informasi yang baru di

HashMicro khususnya tentang pemasaran, marketing, penjualan dalam dunia

bisnis B2B yang tentunya menjadi media untuk mengembangkan diri penulis.

Dalam proses tersebut, tentunya penulis menemukan beberapa kendala yang ada

di divisi Social Media Specialist, yang menjadi tempat penulis mendapatkan

pengalaman dan pembelajaran baru. Kendala tersebut diantaranya:

1. Kurangnya anggota dari divisi Social Media Specialist

Selama program magang berlangsung, HashMicro mengalami

pengurangan sumber daya manusia karena ada beberapa intern yang

mengundurkan diri akibat masalah konversi SKS dan sebagainya. Jumlah

intern divisi Social Media Specialist yang sebelumnya lima belas orang

berkurang menjadi sebelas orang. Tentunya, pengurangan ini berakibat

pada pembuatan konten yang lebih sedikit dan ditambah lagi dengan

beberapa proyek terkadang membuat divisi Social Media Specialist

kewalahan.

Ketika penulis menjadi bagian dari divisi Social Media Specialist

banyak pekerjaan baru yang harus dilakukan, mengingat ada beberapa

akun Instagram yang baru dibuat seperti Equip, Eva, dan HashMicro

Singapura yang juga membutuhkan waktu dalam proses

pengembangannya. Berkurangnya intern pada divisi Social Media

Specialist membuat beberapa orang harus memegang lebih dari satu akun

media sosial. Hal ini bertujuan agar masing-masing akun tetap berproduksi

dan mengunggah konten. Namun, banyaknya proyek di luar memegang

akun media sosial membuat para intern kesulitan untuk beradaptasi dan

mungkin mengalami burnout.

Penulis menemukan hambatan karena konten yang harus diunggah

per minggu adalah sebanyak dua belas konten, sedangkan masing-masing

tim hanya beranggotakan maksimal 4 orang. Maka, setiap orang wajib
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membuat setidaknya tiga konten secara rutin dan diselingi dengan proyek

lainnya. Tentunya, dengan adanya proyek yang banyak dan konten yang

harus diunggah secara rutin membuat para intern mengalami kesulitan

karena proses yang cukup panjang mulai dari pencarian ide, merumuskan

konsep desain, penulisan copywriting, brainstorming untuk proyek, dan

lainnya menjadi terhambat karena keterbatasan sumber daya manusia

tersebut.

2. Alur komunikasi memakan waktu yang lama dan keputusan yang tidak

menentu

Pada divisi Social Media Specialist yang setiap hari bertugas untuk

mengunggah konten di media sosial tentunya memerlukan alur

komunikasi yang sesingkat mungkin. Terlebih lagi, untuk mengunggah

satu konten membutuhkan waktu lebih satu hari mulai dari pembuatan

copywriting, desain, review, revisi, sampai konten diunggah. Komunikasi

yang terjadi di HashMicro saat ini masih terlalu lama dikarenakan mentor

memegang lebih dari satu divisi. Pekerjaan dan proyek yang dilakukan

mentor dijalankan dalam waktu yang bersamaan mengakibatkan fokus dari

mentor terpecah-pecah, sehingga pengambilan keputusan cenderung lama.

Terkadang, konten yang diunggah harus ditunda atau tidak sesuai

dengan jadwal karena mentor tidak sempat atau belum melakukan review.

Dengan adanya hal tersebut, divisi Social Media Specialist dan Graphic

Design harus menunggu lama untuk mendapatkan persetujuan. Selain itu,

konten yang telah dibuat terkadang tidak jadi diunggah karena satu dan

lain hal. Akibatnya, divisi Graphic Design harus mengubah pola warna

untuk konten selanjutnya. Misalnya, konten yang semula porsinya tiga

konten tentang produk, tiga konten tentang karir, dan tiga konten tentang

industri sudah dipersiapkan dengan baik seminggu sebelumnya, namun

karena ada perubahan campaign maka semua ide konten yang telah

didapatkan harus diubah menjadi konten yang mengarah pada hard selling.
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Hal seperti ini membuat divisi Social Media Specialist harus cepat untuk

mencari topik pengganti lain yang pastinya membutuhkan waktu.

3. Proses pembuatan konten yang sulit dikontrol

Pada awal program magang berlangsung, divisi Social Media

Specialist kesulitan dalam melakukan pembuatan konten. Selama

membuat konten, copywriting yang sudah jadi harus dipindahtangankan

secara berulang kali sehingga dokumen menjadi tercecer karena tidak

ditempatkan di satu folder yang sama.

Penulis mendapati bahwa proses dari pembuatan konten juga sulit

dikontrol karena tidak ada keterangan apapun pada lembar editorial board

(dokumen yang berisi ide konten, referensi, nama penulis) yang

menjelaskan progres dari masing-masing konten, apakah konten tersebut

telah selesai dibuat, tahap desain, dan lainnya. Hal ini membuat penulis

dan anggota divisi lainnya kesulitan dalam melakukan tracking pembuatan

konten dan besar kemungkinan untuk mengalami kesalahan komunikasi

atau mengunggah konten menjadi tidak sesuai jadwal.

4. Jumlah mentor tidak sebanding dengan divisi berada dibawahnya

Selama penulis mengikuti program magang di divisi Social Media

Specialist, kendala yang ditemukan adalah jumlah mentor yang tidak

sebanding dengan divisi yang berada dibawahnya. Seorang mentor

mengontrol lebih dari dua divisi pastinya akan kesulitan dan juga banyak

yang harus diperhatikan. Banyaknya divisi yang dipegang membuat

mentor kurang fokus serta lama dalam pengambilan keputusan karena

terhalang oleh urusan lain yang mungkin lebih penting.

Kebanyakan proyek yang sedang berjalan juga banyak

dilimpahkan ke mentor yang sama sehingga proses dari masing-masing

proyek dan divisi harus di update secara berkala agar mentor tidak lupa

dengan hasil yang telah dibuat oleh setiap divisi. Jumlah mentor yang

sedikit kemudian diikuti dengan jumlah intern yang cukup banyak namun
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masih belum bisa maksimal karena terlalu banyak pekerjaan yang harus

dilakukan secara bersamaan.

5. Sulit dalam meningkatkan engagement karena followers tidak organik di

media sosial Instagram

Media sosial utama yang digunakan HashMicro adalah Instagram.

Pada perusahaan B2B ada tantangan tersendiri untuk divisi Social Media

Specialist untuk membuat konten yang tidak monoton atau membosankan,

karena biasanya konten yang dibawakan cenderung menggunakan bahasa

dan topik yang berat. Penulis juga awalnya kesulitan untuk beradaptasi

dengan gaya penulisan dan topik mengenai software ERP yang jelas tidak

mudah dan sangat luas cakupannya.

Dengan topik yang berat dan bahasa yang cukup profesional,

kesulitan terbesar yang dirasakan penulis adalah dalam meningkatkan

engagement agar konten yang dihasilkan bisa tetap bermanfaat namun

mudah dimengerti. Engagement ini tentunya menjadi tolak ukur yang tepat

untuk melihat konten seperti apa yang disukai dan cocok untuk para

pengikut media sosial HashMicro. Kesulitan lainnya, topik yang dibahas

sebelum penulis melakukan program magang sudah cukup banyak dan

mendalam, maka penulis harus banyak mencari referensi yang belum

pernah dibawakan sebelumnya agar para pengikut mendapatkan informasi

yang baru namun tetap dibutuhkan dan berkualitas.

3.6 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Kendala-kendala yang telah dijelaskan sebelumnya tentu harus dihadapi

dengan solusi yang jelas dan tepat. Dalam pencarian solusi tersebut, diperlukan

koordinasi dan kerjasama dari masing-masing anggota divisi Social Media

Specialist dengan mentor dalam setiap langkah pencarian solusi yang akan

diambil. Langkah-langkah yang dilakukan mulai dari pencarian informasi,

berpendapat atau menyampaikan ide, sampai solusi tersebut disepakati bersama,
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hingga akhirnya solusi dapat diimplementasikan. Kendala tersebut dihadapi

dengan uraian solusi sebagai berikut:

1. Kurangnya anggota dari divisi Social Media Specialist

Secara umum, solusi yang paling baik bagi kendala terkait

kurangnya anggota divisi Social Media Specialist adalah dengan

menambah anggota baru. Tentunya, memilih anggota yang tepat tidak

mudah, namun cara ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan banyakan

jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh divisi Social Media

Specialist. Pada saat interview, mentor seharusnya memilih kandidat yang

benar-benar memiliki potensi sehingga di tengah jalan tidak ada

pengurangan anggota.

Selain itu, apabila memang tidak ada anggota yang berpotensi,

maka jalan lain yang dapat dilakukan dengan cara membentuk alur

koordinasi, komunikasi, dan pembagian tugas yang merata. Pembagian

dan pendelegasian tugas yang jelas menjadi solusi yang efektif agar

masing-masing intern mengetahui porsi pekerjaan mana yang harus

mereka lakukan. Dengan membagi tugas dengan adil, para intern juga

memiliki kesadaran untuk melakukan tanggung jawabnya sehingga setiap

tugas yang diberikan dapat terlaksana dengan baik.

Dalam hal ini, mentor juga harus dapat memberikan arahan yang

jelas tentang setiap tugas atau proyek yang diberikan kepada

masing-masing anggota. Tujuannya, agar para intern tahu tugas mereka

dan meminimalisasi pertanyaan-pertanyaan yang kurang penting. Selain

itu, langkah yang diambil mentor untuk memilih satu ketua di

masing-masing tim media sosial juga dirasa sudah tepat karena hal ini

memudahkan koordinasi hanya melalui satu pihak saja, guna menghindari

informasi berulang.
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2. Alur komunikasi memakan waktu yang lama dan keputusan yang tidak

menentu

Proses komunikasi merupakan hal utama dalam sebuah pekerjaan.

Komunikasi yang baik tentunya mendukung kinerja yang baik pula. Di

awal program magang berlangsung, proses persetujuan dilakukan secara

berulang, jadi ketika hendak mengunggah satu konten harus melewati

beberapa kali review dari mentor. Hal ini diakibatkan keterbatasan sumber

daya manusia, sehingga mentor harus melakukan berbagai hal dalam satu

waktu. Terkadang, pemikiran mentor yang berubah-ubah juga berdampak

pada keterlambatan dalam mengunggah konten karena kurang sesuai dari

segi copywriting maupun desain.

Mengatasi hal tersebut, solusi yang telah digunakan adalah mentor

memberikan kepercayaan kepada masing-masing tim media sosial

memiliki satu orang sebagai Editor Assistant. Tugas dari seorang Editor

Assistant adalah memilih topik atau ide konten yang sesuai dengan

branding dari setiap akun media sosial, serta memberikan revisi pada

copywriting dari setiap konten yang akan di desain. Dengan adanya

seorang Editor Assistant, alur komunikasi menjadi lebih singkat karena

mentor hanya bertugas untuk memberikan persetujuan, masukkan, dan

saran ketika hasil output jadi (dari segi desain dan copywriting) sebelum

diunggah di media sosial.

Kemudian, untuk masalah campaign yang sering berubah sehingga

membutuhkan waktu yang lama untuk mencerna maksud dan tujuan

campaign baru juga sudah ditemukan solusi. Mentor biasanya akan

memberikan gambaran dan juga briefing terkait konten yang akan

dibawakan sejelas mungkin. Namun, untuk memudahkan setiap anggota

memahami maksud campaign tersebut, biasanya mentor akan memberikan

contoh konten atau gambaran kasar dari konten yang akan dibawakan pada

bulan tersebut. Dengan adanya, gambaran seperti ini memudahkan para

anggota divisi Social Media Specialist untuk menulis konten dan juga

mampu beradaptasi dengan perubahan secara cepat.
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3. Proses pembuatan konten yang sulit dikontrol

Setiap konten yang telah dibuat pasti membutuhkan kontrol dan

penting untuk mengetahui progress konten tersebut sudah sampai dimana.

Sebelumnya, editorial board hanya untuk penjadwalan konten saja, tidak

ada keterangan waktu, siapa designer-nya, link design dan lainnya. Hal ini

menyulitkan anggota dan mentor untuk melihat konten tersebut

sebenarnya sudah selesai dibuat atau belum.

Solusi yang sangat membantu dan digunakan saat ini adalah

dengan menambahkan beberapa keterangan tambahan pada editorial

board, antara lain nama penulis, nama designer, jam untuk mengunggah

konten, link design, warna pola untuk Instagram, dan status konten.

Dengan adanya solusi tersebut, para anggota menjadi lebih mudah untuk

melakukan pelacakan proses pembuatan konten. Selain itu, divisi Graphic

Design dapat menambahkan designer dan mengubah status desain sesuai

dengan status yang tersedia.

4. Jumlah mentor tidak sebanding dengan divisi berada dibawahnya

Kendala ini lagi-lagi berasal dari sumber daya manusia yang

terbatas. Solusi yang dirasa paling baik adalah dengan menambahkan

jumlah karyawan tetap yang mempunyai potensi yang cukup untuk

menjadi seorang mentor dan bertanggung jawab atas satu divisi yang

dikuasai. Hal ini membantu dalam pengambilan keputusan yang cepat dan

juga menghindari fokus mentor yang terbagi karena memegang tugas dan

proyek dalam waktu yang bersamaan.

Apabila HashMicro sulit untuk menemukan kandidat yang tepat

untuk dijadikan mentor, mungkin bisa dikurangi terlebih dahulu proyek

yang sedang dijalankan atau diberikan batas waktu yang jelas misalnya

proyek A dijalankan dari bulan Maret-April, proyek B dijalankan pada

bulan April-Mei, dan seterusnya. Tentunya timeline yang lebih teratur

menghindari adanya pekerjaan yang menumpuk di satu waktu dan

mungkin menjadi beberapa divisi tersebut tidak terlalu difokuskan,
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padahal seharusnya bisa lebih baik. Selain itu, jika pencarian anggota

dirasa cukup sulit, mungkin bisa saja beberapa mentor berkolaborasi dan

saling membantu untuk melihat perkembangan divisi-divisi yang belum

ada mentor spesialis. Tujuannya, agar divisi tersebut bisa tetap berjalan

dengan maksimal dan juga tidak perlu menunggu lama untuk mengerjakan

tugas atau meminta persetujuan. Setidaknya, solusi yang paling tepat

adalah setiap divisi memiliki satu mentor yang sesuai di bidangnya.

5. Sulit dalam meningkatkan engagement karena followers tidak organik di

media sosial Instagram

Media sosial yang dimiliki HashMicro sangat beragam. Dalam

program magang ini penulis bertanggung jawab untuk memegang akun

HashMicro Indonesia yang menjadi akun utama di HashMicro. Tentunya,

banyak tantangan yang dihadapi salah satunya adalah sulitnya

meningkatkan engagement dari pengikut media sosial. Hal ini dikarenakan

konten yang dibawakan hanya related pada beberapa target pasar saja.

Namun, seiring berjalannya waktu engagement tersebut yang

semula kecil perlahan meningkat. Solusinya didapatkan dari melakukan

aktivasi media sosial dengan memperbanyak post konten baik feeds

maupun reels. Jenis konten feeds yang paling banyak disukai dan disimpan

pengikut adalah konten yang berhubungan dengan karir. Maka, beberapa

konten harus diselipkan juga mengenai fakta yang berhubungan dengan

karyawan bukan hanya tentang produk saja. Kemudian, solusi lainnya

adalah rajin membuat video reels, nyatanya reels dapat meningkatkan

engagement yang sangat tinggi. Jenis reels yang digemari lebih banyak

menghasilkan engagement ketika melibatkan banyak talent untuk akting

atau dengan menggunakan sound yang sedang booming pada saat itu. Inti

dari solusinya adalah harus konsisten dalam membuat dan mengunggah

konten, update dengan berita terkini, membuat konten yang relate dengan

pembaca serta rutin melakukan pengecekan terhadap jumlah engagement

setiap minggunya untuk mengetahui perkembangan akun media sosial.
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